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Abstract. This article analyses the impact of Self-Exploration and Transformation Tourism Theory on tourist
arrivals in Krui, West Pesisir Regency, Lampung. The background of this research is the tourism potential of
Krui, which is famous for its beautiful beaches and rich local culture. The method used is a descriptive qualitative
approach with in-depth interviews and direct observation. The results showed that tourism in Krui experienced
an increase in visits after the COVID-19 pandemic, fuelled by various promotional initiatives and improved
facilities. The self-exploration and transformation theory of tourism is relevant to Krui, as the tourism experience
there can support tourists' self-reflection and personal growth. Interaction with the natural environment and local
culture in Krui provides a deep and meaningful experience in line with the principles of this theory. This article
highlights the importance of sustainable tourism management to maintain a balance between economic benefits
and environmental conservation..
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Abstrak. Artikel ini menganalisis dampak Teori Pariwisata Penjelajahan Diri dan Transformasi terhadap
kunjungan turis di Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. Latar belakang penelitian ini adalah potensi
pariwisata Krui yang terkenal dengan pantai-pantainya yang indah dan budaya lokal yang kaya. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam dan observasi langsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pariwisata di Krui mengalami peningkatan kunjungan pasca pandemi COVID-19,
didorong oleh berbagai inisiatif promosi dan peningkatan fasilitas. Teori Pariwisata Penjelajahan Diri dan
Transformasi relevan dengan Krui karena pengalaman wisata di sana dapat mendukung refleksi diri dan
pertumbuhan pribadi wisatawan. Interaksi dengan lingkungan alam dan budaya lokal di Krui memberikan
pengalaman yang mendalam dan bermakna, sesuai dengan prinsip-prinsip teori ini. Artikel ini menekankan
pentingnya pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi dan
pelestarian lingkungan.

Kata kunci: Pesisir Barat, Krui, Lampung, Pariwisata Penjelajahan Diri, Kunjungan Turis.

1. LATAR BELAKANG

Krui, yang terletak di Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung, berdiri sebagai salah
satu tujuan utama untuk pariwisata bahari di Indonesia (Fahrizal, 2017). Terkenal dengan
pemandangan alamnya yang menawan, terutama pantainya yang masih asli dan belum
terjamah, Krui adalah tempat favorit bagi wisatawan domestik dan internasional yang mencari
pengalaman wisata pantai yang otentik dan tenang. Kabupaten Pantai Barat dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 2012, dengan tujuan utama mempercepat
pembangunan daerah dan meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat (Pemerintah
Indonesia, 2012). Fokus utama pemerintah daerah meliputi kemajuan sektor pariwisata, yang

dianggap sebagai komponen penting dari ekonomi regional (Iswardhana, 2022a; Yuliana &
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Iswardhana, 2024). Diantisipasi bahwa pelaksanaan kebijakan ini akan memfasilitasi
optimalisasi potensi pariwisata Krui, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (llyas
et al., 2024).

Aspirasi untuk menumbuhkan sektor pariwisata sebagai elemen penting dari arsitektur
ekonomi daerah jelas terwujud dalam berbagai program dan kebijakan yang diberlakukan oleh
pemerintah Kabupaten Pantai Barat. Banyak inisiatif dilakukan untuk meningkatkan
infrastruktur, kegiatan promosi, dan kualitas layanan wisata di Krui (Iswardhana & Attamimi,
2023). Ini mencakup pembangunan jalan, pendirian fasilitas umum, dan penyediaan pelatihan
bagi penduduk setempat untuk meningkatkan industri pariwisata. Wilayah Krui terkenal karena
lanskap pesisirnya yang menakjubkan dan beragam. Di antara pantainya yang paling terkenal
adalah Pantai Tanjung Setia, yang dibedakan oleh ombaknya yang tangguh dan konsisten,
menjadikannya tempat perlindungan bagi peselancar dari seluruh dunia (Tria Febrina & Joko,
2015). Selain Pantai Tanjung Setia, Krui menawarkan pantai lain yang sama menariknya,
seperti Pantai Labuhan Jukun dan Pantai Mandiri (Yusuf et al., 2015), yang keduanya
menawarkan pemandangan alam yang menakjubkan dan berbagai kegiatan rekreasi
(Iswardhana, 2023a).

Pantai Tanjung Setia, khususnya, berfungsi sebagai surga yang indah bagi penggemar
selancar. Ombak tangguh dan konsisten yang menjadi ciri pantai ini memikat minat peselancar
profesional dan amatir dari berbagai negara. Selain itu, keindahan alam sekitarnya,
menampilkan pasir putih lembut dan air kristal, meningkatkan daya tarik Pantai Tanjung Setia
sebagai tujuan wisata utama di Krui. Dengan potensinya yang melimpah, Krui tetap
berkomitmen untuk berkembang menjadi tujuan wisata maritim yang mengumpulkan
peningkatan pengakuan dan permintaan di kalangan wisatawan (Iswardhana, 2021c).

Sementara itu, terdapat pendekatan pariwisata yang memiliki hubungan yang relevan
dengan kasus ini. Pendekatan ini dapat menggambarkan tradisi dan kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat, memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk belajar dan memahami
nilai-nilai budaya yang berbeda (Putri et al., 2023). Interaksi dengan penduduk lokal dapat
memperkaya pengalaman wisatawan dan membantu mereka melihat dunia dari perspektif yang
lebih luas (Iswardhana, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, artikel ini memiliki tujuan untuk menjawab rumusan
masalah berupa, “bagaimana analisis kunjungan pariwisata di Krui, Lampung berdasarkan
experiential learning?”. Diharapkan dengan menggunakan teori pariwisata penjelajahan diri
dan transformasi dihubungkan dengan realitas terkini tentang peningkatan keinginan untuk
berwisata pasca Pandemi dapat menjawab pertanyaan tersebut.
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2. KAJIAN TEORITIS
Teori Pariwisata Penjelajahan Diri dan Transformasi

Kerangka teoritis ini menyajikan pariwisata sebagai jalan berharga untuk introspeksi
dan evolusi pribadi. Definisi inti dari teori ini menyatakan bahwa pengalaman yang
dikumpulkan oleh wisatawan dapat secara signifikan mempengaruhi karakter individu dan
peningkatan diri. Wisatawan sering mencari tidak hanya hiburan atau istirahat, tetapi juga
pengalaman transformatif yang dapat membentuk kembali persepsi mereka tentang diri mereka
sendiri dan lingkungan sekitarnya. Pada intinya, teori ini mengartikulasikan bahwa pariwisata
berfungsi sebagai instrumen untuk kontemplasi dan kemajuan pribadi (Iswardhana, 2021a;
Iswardhana & Widiono Suyud, 2021). Melalui perjalanan menjelajahi lingkungan, budaya, dan
individu yang beragam, pelancong dapat mengungkap aspek identitas mereka yang
sebelumnya tidak dikenal. Pertemuan semacam itu dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih
dalam tentang nilai-nilai, ambisi, dan tujuan hidup mereka. Teori ini menggarisbawahi
pentingnya pengalaman yang mendalam dan berdampak di bidang pariwisata.

Pendukung utama teori ini adalah Abraham Pizam, yang berupaya menjelaskan
bagaimana pariwisata dapat bertindak sebagai katalis untuk metamorfosis pribadi (Lenny et al.,
2023; Novi & Hendi, 2024). Pizam berpendapat bahwa pengalaman perjalanan yang dikuratori
dengan cermat dapat memberi individu kesempatan untuk memeriksa identitas mereka,
mengatasi hambatan pribadi, dan mencapai kesadaran diri yang lebih mendalam (Tiffany Setyo
Pratiwi et al., 2023). Teori ini lebih lanjut mengakui bahwa setiap individu memulai perjalanan
transformatif yang berbeda, dibentuk oleh latar belakang, pengalaman, dan aspirasi unik
mereka. Kerangka kerja ini dapat menerangi potensi wisatawan untuk terlibat dalam
pengalaman yang berkesan. Dengan menerapkan teori ini, tujuan wisata dapat dibuat untuk
menyediakan lebih dari sekadar hiburan, tetapi juga jalan untuk introspeksi dan pengembangan
pribadi. Pendekatan ini memiliki potensi untuk meningkatkan kepuasan wisatawan dan
menumbuhkan kenangan abadi. Selain itu, teori ini dapat membantu wisatawan dalam
memperoleh keterampilan baru, memperluas perspektif mereka, dan meningkatkan
kesejahteraan emosional dan psikologis mereka.

Implikasi dari teori ini meluas secara positif pada pengelolaan tujuan wisata. Dengan
mengakui nilai pengalaman transformatif, manajer diberdayakan untuk merancang program
dan kegiatan yang memupuk perjalanan penemuan diri dan pertumbuhan pribadi para
pelancong. Inisiatif semacam itu dapat mencakup penawaran seperti retret meditasi, lokakarya
pengembangan pribadi, atau tantangan petualangan. Akibatnya, tujuan wisata dapat menarik
bagi segmen pasar yang mencari pengalaman yang lebih dalam dan lebih signifikan.
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Singkatnya, teori ini memberikan lensa inovatif untuk melihat pariwisata sebagai kendaraan
untuk perubahan pribadi. Dengan penekanan pada pengalaman yang mendalam dan bermakna,
perspektif teoritis ini membantu dalam penciptaan tujuan wisata yang tidak hanya menarik
pengunjung tetapi juga meninggalkan pengalaman berkesan dalam kehidupan mereka. Ini
menggarisbawahi peran pariwisata sebagai fasilitator pertumbuhan pribadi dan transformasi

berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
pengaruh teori pariwisata penjelajahan diri dan transformasi terhadap pariwisata pantai, dengan
fokus pada analisis kunjungan pariwisata di Krui, Lampung. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam tentang perkembangan pariwisata yang terjadi
sebagai respons terhadap dinamika pasca Pandemi COVID-19. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat, serta observasi
langsung terhadap kegiatan pemasaran dan interaksi dengan klien.

Penelitian ini juga mengadopsi konsep experiential learning yang memberi penulis
kesempatan untuk terlibat langsung dalam praktik di Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat
selama periode dua bulan. Selama pengalaman ini, penulis berpartisipasi dalam program
orientasi, pelatihan pariwisata, dan pengembangan strategi komunikasi dengan masyarakat.
Pengalaman langsung ini memberikan wawasan tentang tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam lingkungan pariwisata perairan. Analisis data dilakukan dengan mengkategorikan
informasi yang diperoleh berdasarkan tema-tema utama, seperti pariwisata pantai, partisipasi
masyarakat, dan kunjungan wisatawan. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk
merumuskan rekomendasi terkait strategi pemasaran yang adaptif terhadap kondisi pasar yang

terus berubah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat

Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat terletak di dalam kawasan wisata Labuhan
Jukung, yang terletak di Kampung Jawa, Kecamatan Pesisir Tengah, Provinsi Lampung
(Wulandari, 2024). Dinas ini terutama bertugas untuk kemajuan sektor pariwisata di wilayah
tersebut, menekankan pengembangan kebijakan teknis, administrasi fungsi pemerintah, dan
penyediaan layanan umum yang berkaitan dengan pariwisata (Purnama & Iswardhana, 2022).
Dinas Pariwisata Kabupaten Pantai Barat melakukan banyak kegiatan yang meliputi

perencanaan, promosi, dan pengelolaan destinasi wisata. Tanggung jawab penting termasuk
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membantu dalam perumusan kebijakan teknis dan merancang strategi pemasaran pariwisata.
Selain itu, Dinas memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya promosi, yang melibatkan
pembuatan artikel tentang tujuan wisata dan fasilitasi penyusunan laporan Peraturan Bupati
(PERBUP) yang terkait dengan pariwisata (Abas et al., 2023). Pengalaman ini menawarkan
ilustrasi nyata dari penerapan pengetahuan teoritis yang diperoleh dalam pengaturan akademik
untuk skenario praktis di lapangan. Selain itu, Dinas Pariwisata Kabupaten Pantai Barat secara
aktif berpartisipasi dalam pelestarian kebersihan dan keberlanjutan di lingkungan wisata.
Inisiatif seperti pembersihan pantai yang dilakukan bekerja sama dengan personel dinas dan
siswa sekolah kejuruan setempat secara rutin diintegrasikan ke dalam kerangka praktik.
Penting untuk menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sebagai komponen integral dari
inisiatif pengembangan pariwisata berkelanjutan (Adi Wibawa et al., 2024). Selain itu, Dinas
Pariwisata Kabupaten Pantai Barat sering melakukan kegiatan survei yang berkaitan dengan
tujuan wisata, yang menghasilkan wawasan tentang kondisi yang berlaku dan peluang
pertumbuhan potensial untuk lokasi wisata di Krui.

Kondisi pariwisata di Krui, terutama setelah pandemi COVID-19, menunjukkan
lintasan peningkatan jumlah pengunjung. Sebelum timbulnya pandemi, Krui sudah diakui
sebagai tujuan wisata yang menarik, terutama menarik bagi peselancar. Meskipun demikian,
pandemi telah memberikan pengaruh besar pada volume kunjungan wisatawan (Iswardhana et
al.,, 2021). Selama periode ini, banyak tujuan wisata terpaksa ditutup sementara, dan
pembatasan perjalanan diberlakukan. Akibatnya, terjadi penurunan besar dalam masuknya
wisatawan domestik dan internasional. Melalui berbagai inisiatif promosi dan peningkatan
fasilitas, jumlah pengunjung mulai meningkat kembali.

Perbaikan kondisi pariwisata di Krui setelah pandemi juga menghadirkan peluang bagi
masyarakat untuk memperoleh pengetahuan mengenai strategi pemulihan pariwisata
(Iswardhana, Zakinah, et al., 2023). Mereka terlibat dalam berbagai inisiatif yang bertujuan
menarik wisatawan, yang meliputi peningkatan fasilitas wisata, promosi melalui platform
media sosial, dan penyelenggaraan acara. Selain itu, masyarakat mendapatkan wawasan
tentang pentingnya inovasi dalam pengembangan pariwisata, seperti pembuatan paket wisata
yang menarik dan beragam. Kebangkitan kunjungan wisatawan setelah pandemi juga didorong
oleh serangkaian kegiatan promosi dan acara yang diatur oleh Dinas Pariwisata (Carolina &
Berty, 2021). Sorotan utama adalah kejuaraan selancar Krui Pro, yang menarik tidak hanya
wisatawan lokal tetapi juga pengunjung internasional. Penulis diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan acara ini, sehingga mendapatkan

pengalaman yang tak ternilai dalam manajemen acara dan promosi pariwisata. Kejuaraan
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selancar ini telah muncul sebagai salah satu strategi efektif untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan dan untuk menjadikan Krui sebagai tujuan wisata utama.
Experiential Learning Pariwisata pada Dinas Pariwisata

Penulis terlibat dalam periode experiential learning di Kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat yang berlangsung dari 30 Agustus hingga 30 September 2024.
Pengalaman magang menawarkan pemahaman mendalam tentang dinamika rumit dalam sektor
pariwisata Krui. Sepanjang magang ini, penulis secara aktif mengambil bagian dalam berbagai
inisiatif, meliputi perencanaan, promosi, dan pengelolaan tempat wisata. Tanggung jawab
utama melibatkan berkontribusi pada perumusan kebijakan teknis dan strategi untuk pemasaran
pariwisata (Iswardhana, 2022b). Selain itu, penulis terlibat dalam upaya promosi, yang
meliputi menulis artikel tentang berbagai lokasi wisata dan membantu penyusunan laporan
Peraturan Bupati (PERBUP) yang berkaitan dengan pariwisata (Iswardhana, 2023b).
Pengalaman ini memberikan perspektif nyata tentang penerapan pengetahuan teoritis yang
diperoleh dalam pengaturan akademik dalam konteks dunia nyata (Kolb & Kolb, 2012).

Lanskap pariwisata di Krui, khususnya setelah pandemi COVID-19, menyaksikan tren
positif dalam kedatangan wisatawan. Sebelum pandemi, Krui telah memantapkan dirinya
sebagai tujuan yang menarik, terutama disukai oleh peselancar. Meskipun demikian, pandemi
secara signifikan mempengaruhi masuknya wisatawan. Selama periode ini, banyak lokasi
wisata terpaksa menangguhkan operasi sementara, disertai dengan penerapan pembatasan
perjalanan (Iswardhana, 2021b). Akibatnya, terjadi penurunan yang nyata dalam jumlah
pengunjung, baik domestik maupun internasional. Namun, melalui upaya promosi yang rajin
dan peningkatan fasilitas, kebangkitan kunjungan wisatawan telah dimulai.

Sepanjang magang, penulis juga mengambil bagian dalam inisiatif harian dan
mingguan yang bertujuan untuk menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan wisata.
Kegiatan seperti pembersihan pantai bekerja sama dengan staf Dinas Pariwisata dan mahasiswa
kejuruan setempat telah menjadi komponen integral dari tanggung jawab magang. Ini
menyoroti peran penting kebersihan dan kelestarian lingkungan dalam konteks yang lebih luas
dari inisiatif pengembangan pariwisata berkelanjutan (Chotimah et al., 2022). Selanjutnya,
penulis membantu dalam melakukan survei tujuan wisata, yang menghasilkan wawasan
tentang kondisi saat ini dan potensi pertumbuhan tempat wisata di Krui.

Peningkatan kunjungan wisatawan setelah pandemi juga didorong oleh berbagai
kegiatan promosi dan acara yang diatur oleh Dinas Pariwisata. Sorotan penting adalah
kejuaraan selancar Krui Pro, yang tidak hanya menarik pengunjung lokal tetapi juga menarik
wisatawan internasional (Iswardhana, 2018). Penulis memiliki kesempatan yang tak ternilai
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untuk berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan acara ini, sehingga mendapatkan
pengalaman yang signifikan dalam manajemen acara dan promosi pariwisata (Iswardhana &
Arisanto, 2022). Kejuaraan selancar ini telah muncul sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan dan memposisikan Krui sebagai tujuan wisata utama.
Selain itu, penulis juga mendapatkan pemahaman tentang pentingnya kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengembangan pariwisata (Iswardhana et
al., 2024). Selama magang mereka, mereka berinteraksi dengan beragam pihak, termasuk
perwakilan dari pemerintah pusat, otoritas lokal, dan pemain kunci dalam industri pariwisata.
Kolaborasi semacam itu sangat penting untuk memastikan bahwa strategi pengembangan
pariwisata dilaksanakan secara efektif dan menghasilkan manfaat maksimal bagi masyarakat
lokal (Mahmudah et al., 2023). Penulis juga belajar tentang pentingnya komunikasi yang
efektif dalam mempromosikan tujuan wisata dan memikat calon pengunjung.

Pengalaman praktik ini berfungsi sebagai platform penting bagi penulis untuk
menumbuhkan soft skill bahasa yang penting, termasuk komunikasi yang efektif, kerja tim
kolaboratif, dan manajemen waktu yang efisien (Istighafroh, 2014). Sepanjang durasi magang,
penulis diminta untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan profesional yang cair dan
bertekanan tinggi. Selain itu, mereka memperoleh kemampuan untuk merespons dengan mahir
terhadap segudang situasi dan tantangan yang mungkin timbul (Wibawa et al., 2021).
Pembelajaran pengalaman ini sangat diperlukan dalam memperlengkapi mereka untuk
bertransisi ke realitas tenaga kerja.

Keadaan pariwisata pasca-pandemi di Krui juga telah menciptakan jalan bagi
pemerintah dan masyarakat untuk terlibat dengan strategi pemulihan pariwisata (Camilleri,
2018). Mereka berpartisipasi dalam berbagai inisiatif yang bertujuan menarik pengunjung,
termasuk meningkatkan fasilitas wisata, mempromosikan melalui platform digital, dan
mengatur acara. Selain itu, penulis mendapatkan wawasan tentang pentingnya inovasi di
bidang pengembangan pariwisata, terutama mengenai penciptaan paket pariwisata yang
menarik dan beragam. Akibatnya, pengalaman magang ini memberikan perspektif holistik
tentang sektor pariwisata dan strategi perkembangannya.

Experiential learning di Dinas Pariwisata Kabupaten Pantai Barat memberikan banyak
pelajaran yang tak ternilai bagi penulis (Hakima & Hidayati, 2020). Kami memperoleh
pengetahuan yang mencakup tidak hanya dasar-dasar teoritis dan aplikasi praktis pariwisata
tetapi juga pentingnya kolaborasi, komunikasi, dan inovasi dalam kemajuan sektor pariwisata.
Pengalaman ini lebih lanjut memberikan pemahaman nyata tentang tantangan dan peluang
yang ada di industri pariwisata, bersama dengan strategi untuk menavigasi secara efektif.
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Selain itu, kemampuan untuk mengelola waktu secara efisien sangat penting ketika
melakukan beberapa proyek atau keterlibatan klien secara bersamaan (Iswardhana et al., 2022).
Praktik kerja yang mengutamakan etika dan integritas merupakan komponen penting karena
pembentukan kepercayaan dengan klien dan pelestarian kerahasiaan adalah elemen dasar dari
profesi. Keharusan untuk menumbuhkan soft skill ini sedemikian rupa sehingga akuisisi
mereka hampir terjamin (Iswardhana, Winanti, et al., 2023). Dapat dipahami bahwa
komunikasi yang efektif dan kapasitas untuk bernegosiasi mewakili kompetensi penting di
bidang ini, sehingga memfasilitasi akuisisi wisatawan dan masyarakat (Ridha Iswardhana et
al., 2023). Praktik ini merupakan komponen integral dalam mempersiapkan penulis untuk karir
prospektif dalam industri pariwisata
Teori Pariwisata Penjelajahan Diri dan Transformasi Terhadap Pariwisata Krui

Krui dikenal sebagai tujuan wisata pesisir yang dirayakan karena pemandangan
alamnya yang menakjubkan dan budaya lokal yang semarak (Iswardhana, 2024). Ketika dilihat
melalui lensa kerangka teoritis, seseorang dapat membedakan pariwisata sebagai jalur untuk
penemuan diri dan evolusi pribadi, di mana pengalaman wisata dapat secara signifikan
mempengaruhi karakter individu dan pengembangan pribadi. Dengan pantainya yang indah,
termasuk Pantai Tanjung Setia dan Pantai Mandiri, Krui menawarkan suasana luar biasa yang
kondusif untuk introspeksi dan kemajuan pribadi. Pengunjung didorong untuk menghargai
kemegahan alam, terlibat dengan komunitas lokal, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
seperti berselancar, snorkeling, dan menjelajahi ekosistem bakau. Krui menyajikan beragam
pengalaman yang dapat memfasilitasi penemuan diri dan transformasi pribadi bagi para
pelancong. Melalui keterlibatan dengan lingkungan, budaya, dan individu baru, pelancong
diberi kesempatan untuk mengungkap aspek baru dari diri mereka yang sebelumnya mungkin
tidak diperhatikan. Pengalaman yang memperkaya ini dapat membantu mereka mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai, ambisi hidup, dan aspirasi mereka. Selain itu,
budaya lokal Krui, yang mencakup adat istiadat dan praktik sehari-hari penduduknya,
menawarkan peluang berharga bagi wisatawan untuk belajar tentang dan menghargai nilai-
nilai budaya yang berbeda. Interaksi dengan penduduk setempat dapat lebih meningkatkan
pengalaman wisatawan, memungkinkan mereka untuk melihat dunia melalui lensa yang lebih
luas.

Seperti yang jelaskan dalam teori pariwisata penjelajahan diri dan transformasi,
perjalanan wisata yang dibuat dengan cermat dapat memberi individu kesempatan untuk
menjelajahi identitas mereka, mengatasi hambatan pribadi, dan mencapai kesadaran diri yang
lebih mendalam. Krui, dengan keindahan alam yang menawan dan warisan budaya yang kaya,
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menonjol sebagai tujuan utama untuk menerapkan prinsip-prinsip teori ini. Wisatawan yang
mengunjungi Krui disajikan dengan berbagai kegiatan yang memupuk eksplorasi diri dan
transformasi pribadi, termasuk retret meditasi, lokakarya pengembangan diri, atau perjalanan
petualangan yang menggembirakan. Kerangka teoritis ini menawarkan perspektif inovatif
tentang bagaimana pariwisata dapat berfungsi sebagai katalis untuk perubahan pribadi. Dengan
menekankan pengalaman yang mendalam dan bermakna, teori ini berkontribusi pada
pengembangan tujuan wisata yang tidak hanya menarik pengunjung tetapi juga menumbuhkan
dampak positif yang pada pengalaman hidup mereka. Akibatnya, pariwisata dapat berfungsi
sebagai mekanisme pertumbuhan pribadi dan transformasi berkelanjutan, yang dapat secara
efektif diintegrasikan ke dalam tujuan seperti Krui di Lampung.

Sejalan dengan teori ini, tujuan wisata seperti Krui dapat dirancang dengan cermat
untuk menyediakan tidak hanya hiburan tetapi juga jalan untuk refleksi diri dan pengembangan
pribadi. Inisiatif semacam itu dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan menumbuhkan
kenangan positif. Selain itu, pendekatan teoretis ini dapat membantu wisatawan dalam
memperoleh keterampilan baru, memperluas perspektif mereka, dan meningkatkan
kesejahteraan emosional dan mental mereka. Implikasi dari teori ini juga bermanfaat bagi
manajer tujuan. Dengan mengenali pentingnya pengalaman transformatif, manajer dapat
menyusun program dan kegiatan yang mempromosikan eksplorasi diri wisatawan dan
pertumbuhan pribadi. Ini bisa mencakup kegiatan seperti retret meditasi, lokakarya
pengembangan diri, atau upaya petualangan. Dengan demikian, tujuan wisata seperti Krui
memiliki potensi untuk menarik segmen pasar yang mencari pengalaman yang lebih dalam dan
lebih bermakna (Iswardhana & Salam, 2015).

Namun demikian, penting untuk menyadari bahwa sektor pariwisata di Krui juga
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan, yang memerlukan pengelolaan
yang cermat. Peningkatan jumlah wisatawan, ditambah dengan perluasan infrastruktur terkait
pariwisata, berpotensi menyebabkan kerusakan ekosistem dan berkontribusi pada penurunan
keanekaragaman hayati (Ratna Sari, 2021). Kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan, seperti
snorkeling dan menyelam tanpa bimbingan yang tepat, dapat berdampak buruk pada terumbu
karang, sementara pendirian hotel dan resor dapat mengganggu habitat alami berbagai spesies
satwa liar. Selain itu, masalah polusi air dan udara yang berasal dari limbah yang dihasilkan
oleh hotel dan emisi dari kendaraan wisata merupakan tantangan serius yang membutuhkan
perhatian segera. Sangat penting untuk mengadopsi praktik pariwisata berkelanjutan yang
mencapai keseimbangan yang harmonis antara peluang ekonomi dan pelestarian lingkungan di
Krui (P et al., 2023).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pariwisata di Krui mengalami peningkatan signifikan pasca pandemi COVID-19.
Sebelum pandemi, Krui sudah dikenal sebagai destinasi wisata yang menarik, terutama bagi
para peselancar. Namun, pandemi menyebabkan penurunan drastis dalam jumlah kunjungan
wisatawan. Melalui berbagai inisiatif promosi dan peningkatan fasilitas, jumlah pengunjung
mulai meningkat kembali. Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat memainkan peran penting
dalam upaya ini dengan mengembangkan kebijakan teknis, strategi pemasaran, dan program
promosi yang efektif. Pengalaman langsung dalam kegiatan pemasaran dan pengelolaan
destinasi wisata memberikan wawasan berharga tentang dinamika sektor pariwisata di Krui.

Pengalaman praktik di Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat memberikan
pemahaman mendalam tentang pentingnya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan.
Kegiatan seperti pembersihan pantai, survei tujuan wisata, dan penyelenggaraan acara seperti
kejuaraan selancar Krui Pro menunjukkan bagaimana inisiatif lokal dapat meningkatkan daya
tarik wisatawan. Selain itu, interaksi dengan penduduk lokal dan partisipasi dalam kegiatan
budaya memberikan pengalaman yang mendalam dan bermakna bagi wisatawan, sesuai
dengan prinsip-prinsip Teori Pariwisata Penjelajahan Diri dan Transformasi. Teori ini
menekankan pentingnya pengalaman wisata yang dapat mendukung refleksi diri dan
pertumbuhan pribadi wisatawan.

Namun, peningkatan kunjungan wisatawan juga membawa tantangan lingkungan yang
perlu dikelola dengan baik. Peningkatan jumlah wisatawan dan pembangunan infrastruktur
wisata dapat menyebabkan kerusakan ekosistem dan hilangnya keanekaragaman hayati.
Aktivitas wisata seperti snorkeling dan penyelaman yang tidak bertanggung jawab dapat
merusak terumbu karang, sementara pembangunan hotel dan resor dapat mengganggu habitat
alami satwa liar. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan
yang menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi dan pelestarian lingkungan. Dengan
demikian, Krui dapat terus berkembang sebagai destinasi wisata yang menarik dan
berkelanjutan, memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal dan lingkungan

alamnya.
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